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Abstrak

Erosi merupakan peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah dari suatu tempat
ketempat lain oleh media alami. Pada peristiwa erosi, tanah atau bagian-bagian
tanah pada suatu tempat terkikis dan terangkut yang kemudian terendapkan
ditempat lain. Mengingat erosi yang merugikan lingkungan periu dilakukan
pencegahan erosi yang familiar dengan menerapkan metode terasering dengan
mengkombinasikan alat Bellshipon. Rumusan masalah yang mendasari penelitian ini
yaitu bagaimana pengaruh tinggi risel terhadap debit limpasan melalui Bellshipon,
dan bagaimana hubungan durasi hujan dangan volume erosi. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk menganalisis pengaruh tinggi risel terhadap debit limpasan melalui
Bellshipon, dan menganalisis hubungan durasi hujan dengan volume erosi. Metode
yang digunakan pada penelitian ini melalui yaitu, Instrument Model Flume (Uijj
Laboratorium). Dalam penelitian ini digupakan.2 jenis model yaitu, model kalibrasi
debit limpasan, model lereng menggunakan teras tanpa Bellshipon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa limpasan permukaan yang terjadi pada model pertama terdapat
hubungan durasi hujan dengan debit pengisapan limpasan permukaan melalui Risel
Rh4 pada waktu 5.04 menit, debit limpasan yang didapat sebesar 0.0012, dan Risel
Rh5 pada waktu 6.01_menit, debit hinpasan yang didapat sebesar 0.0011, dan Risel
Rh6 pada waktu 7.12 menit, debit limpasan yang didapat sebesar 0.0011. Dan pada
model kedua ditdnjukkan (fubungan durasi hujan. dengari/volume. erosi Rise/ Rh4
pada waktu 5‘menit, volume erosi yang didapat sebesar 750, dan Risel.Rh5 pada
waktu 6 menit volume erosi yang didapat sebesar 900, dan Risael Rh8 pada waktu
7.09 menit, volume &iosi yang didapat sebesar 1200. Kesimpulan menunjukkan
bahwa semakin tinagi aliran vertikal maka kecepatan aliran semakin melambat
sehingga debit aliran semakin berkurang, semakin tinggi durasi hujan maka semakin
meningkat kejenuhan tanah pada lereng tererosi.

Kata Kunci : Eresi, Be//Shipon.
Abstract

Erosion is the event of moving. or transporting soil from oné place fo another by
natural media. In the evefit of erosion, soil or parts of the soil i10ne place are eroded
and transported which are fieq deposited elsewhere. Considering that erosion is
detrimental to the environment, it s necessary to pravent erosion which is familiar by
applying the terracing method by combiniuy, the Belishipon tool. The formulation of
the problem that underlies this research is how the influence of fisel height on runoff
through Bellshipon, and how the relationship between the duration of rain and the
volume of erosion. The purpose of this study is to analyze the effect of risel height on
runoff through Bellshipon, and to analyze the relationship between rainfall duration
and erosion volume. The method used in this research is the Instrument Model
Flume (Laboratory Examination). In this study, 2 types of models were used, namely,
runoff discharge calibration model, and slope model using a lerrace without
Belishipon. The results showed that the surface runoff that occurred in the first model
there was a relationship between the duration of rain and the suction discharge of
surface runoff through Risel Rh4 at 5.04 minutes, the runoff discharge obtained was
0.0012. and Risel Rh5 at 6.01 minutes, the runoff discharge obtained was 0.0011,
and Risel Rh6 at 7.12 minutes, the runoff discharge obtained was 0.0011. And the
second model shows the relationship between rain duration and erosion volume of




Risel Rh4 at 5 minutes, the erosion volume obtained is 750, and Risel Rh5 is at 6
‘minutes volume, erosion is obtained at 900, and Risel Rh6 at 7.09 minutes, the
erosion volume is obtained is 1200. The conclusion shows that the higher the vertical
flow, the slower the flow velocity so that the flow rate decreases, the higher the
duration of the rain, the higher the saturation of the soil on the eroded slope.

Keywords: Erosion, Bellshipon.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hujan yang jatuh pada daerah aliran sungai dapat menyebabkan

A

si dan pengikisan permukaan

terjadinya infiltrasi, Iirnpasan n<

tanah. Kejadian tersek

tanah dapat di tekan seminimal mungkin.

Penerapan terasering pada lahan kering masih memungkinkan air
melimpas di ujung hilir teras saat intensitas hujan tinggi, sehingga

menyebabkan pengikisan disebelah hilir teras. Selain itu sedimen hasil




erosi yang terjadi dari sebelah hulu teras masih terangkut oleh aliran
permukaan melewati teras sampai masuk ke badan sungai. Terasering
juga dapat menyebabkan infiltrasi berlebih sehingga terjadi kejenuhan
dalam tanah yang dapat membuat tanah tersebut menjadi labil.
Permasalahan tersebut dibutuhkan suatu metode yang dapat

-

NS menc »"Jr,

diidentifikasi

rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana pengaruh tinggi risel terhadap debit limpasan melalui bell
siphon ?

2. Bagaimana hubungan durasi hujan dengan volume erosi pada sampel

tanah 7




3. Bagaimana pengaruh tinggi risel terhadap volume tampungan
sedimen ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui pengar
melalui risel.

D.
5;1 % o B0]
LT\ NG—_— :
upaya meiakusan Inovas HE ’.' -d\ ﬁ terutama
dalam ha .\ N\

dengan terasering terhadap hambatan laju limpasan permukaan.
3. Menambah pengetahuan tentang peranan Kombinasi Bell Siphon
dengan terasering terhadap pencegahan gerusan di sebelah hilir

Terasering.

.




4. Dapat menjadi literature penelitian selanjutnya.

E. Batasan masalah

Penelitian ini di lakukan di Laboratorium  Universitas

Muhammadiyah Makassar dengan batasan - batasan masalah sebagai

l L o
R\\\‘\nim//
N A Y o7 Yy

Y

Bab | Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian penelitian, batasan masalah,
dan sistematika penulisan yang merupakan gambaran singkat

tiap bab pada tulisan.




Bab Il Tinjauan Pustaka membahas mengenai landasan teori, metode
penelitian eksperimental, matrik penelitian terdahulu.

Bab Il metode penelitian membahas mengenai, tempat dan waktu
Penelitian, Jenis Penelitan Dan Sumber, Alat Dan Bahan,
Desain Penelitian, Variabel Penelitian, Metode Pengambilan




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. LandasanTeori
1. Definisi

a. Erosi

Erosi merupakan akik antara faktor-faktor iklim,

topografi, tumbuh-tumblha gan. manusia (pengelolaan)

S
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curah hujan rata-rata melebihi 1500 mm per tahun.

Erosi lempeng dari tanah tergantung pada sifat-sifat curah hujan
yang jatuh, tahanan yang diberikan oleh tanah terhadap pukulan butir-
butirhujan dan juga tergantung pada gerakan lapisan tipis air diatas

permukaan tanah sebagai limpasan permukaan (Soemarto, 1987).




Dalam jurnal (Sinaga, 2014) tanah keras pada lapisan permukaan
hal ini mengakibatkan menurunnya kapasitas dan laju infiltrasi tanah.
Pada kondisi dimana intensitas hujan melebihi laju infiltrasi, maka akan
terjadi genangan air di permukaan tanah, yang kemudian akan menjadi

aliran permukaan. Aliran permukaan ini menyediakan energy untuk

mengangkut partikel-pertikel yas baik oleh percikan air hujan

maupun oleh adanya

permukaan menu

1diri. Pada saat energy aliran
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dengan periode yang pendek atau pe g dapa ebabkan adanya
limpasan permukaan yang besar dan kehilangan tanah. sifat curah hujan
yang mempengaruhi erosivitas di pandang sebagai energi kinetik butir-

butir hujan yang menumbuk permukaan tanah (Soemarto, 1987).




Gambar 2. Emsiwtaa {Sumher Zﬁgahutan ccm]

c. Erodibilitas

Erodibilitas adalah merupakan ketidak sanggupan tanah untuk
menahan tumbukan butir-butlr hujan, tanah yang tererosi cepat pada saat
ditumbuk oleh. butir-butir hujan mempunyai erodibiitas yang tinggi
erodibilitas dapat dipelajant hanya kalau terjadi erosi. Erodibitas dari
berbagai macam tanah hanya dapal diukur dan dibandingkan jika
disebabkan oieh hujan (Scemarto, 1987).

Kecepatan penggerusan (scour velocity) adalah kecepatan yang
akan menggerakan tanah pade saat terjadi aliran \empeng yang tipis
(sheet flow atau rill fiow),yang bergerak diatas tanah tersebut (biasanya
disebut overfand flow) kecepatan tersebut tergantung kepada lereng
permukaan, banyaknya curah hujan yang tidak dapat infiltrasi dan
kekerasan permukaan tanah (Soemarto, 1987).

d. Sedimentasi
Menurut (Mawardi & Muhjidin, 2012) dalam (Agusli & Prawitosari,

tt) Sedimentasi adalah bahan endapan (butir-butir tanah) baik yang




terlarut dalam air maupun yang mengendap yang merupakan
hasiljkeseluruhan erosi pada permukaan tanah, erosi parit, jurang, dan
erosi pada tebing-tebing. Sedimentasi ini diangkut oleh air limpasan
permukaan, sebagian diendapkan ditempat-tempat tertentu (lekukan

tanah, cekungan, atau tempat-tempat yang lebih rendah. Sebagian

Faktor-faktor utama yang berpengaruh terhadap laju dan tingkat
erosi yang terjadi adalah iklim, sifat tanah, topografi dan mana lahan dan
tanaman. faktor-faktor tersebut tidak sepenuhnya independe,

sebagaimana diketaui bahwa geologi juga bias sebaliknya vegetasi dapat
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pula mempengaruhi iklim lokal. Aktivitas manusia seperti pertanian,
konstruksi, pertambangan atau gangguan alam seperti gempa bumi,
perubahan iklim, banjir, kebakaran hutan dan sebagainya bias
mengakibatkan peningkatan laju dan eskalasi erosi secara dramatik,

dengan dampak yang bias sangat luas dan dalam jangka waktu lama

(Soemarto, 1987).

Dalam jurna | (Sinag berikan gambaran tentang
potensi erosi yang / MU epartme j
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Proses pengangkutan sedimen dalam alur sungai merupakan hal
yang agak kompleks, sehingga pengukuran laju pengangkutan sedimen
masih merupakan perkiraan terbaik terhadap besarnya hasil sedimen.
Namun demikian beberapa rumus pengangkutan sedimen yang
didasarkan atas analisa teoretisakan berguna jika tersedia data yang

cukup. ketelitian perkiraan hasil sedimen akan bertambah besar jika

angin, gelombang dan arus. Faktor tersebut merupakan gejala alam yang

saling berkaitan, selain itu factor manusia baik langsung maupun tidak
langsung dapat mempengaruhi proses tersebut.

Menurut (Bunganaen, tt.) Pada saat hujan terjadi, ada material
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butiran tanah yang terlepas dari induknya akibat dari tumbukan tetes air
hujan yang kemudian dapat menimbulkan pembentukan lapisan tanah
keras pada lapisan permukaan. Hal ini menyebabkan kapasitas infiltrasi

tanah berkurang sehingga aliran permukaan yang dapat mengikis dan

mengangkut butir-butir tanah meningkat terus-menerus. Proses pengang
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Gambar 3. Faktur |I-cI|m (Smnber ghmaghufrnna co. id)

b. Faktor Tanah

Sifat fisik tanah(terutama tekstur, struktur dan kandungan bahan
organik, jenis{ mineral lempung,  kepadatan dan_kandungan lengas
mempengaruhi erodiiiitas ( kemapuan tanah untuk melawan gaya rusak
pukulan hujan dan gaya angkut LP ) atau kepekaan tanah terhadap

proses erosi (Soemarto, 1987).

¢c. Faktor Vegetasi

Faktor utama vegetasi dalam menurunkan (Iaju) erosi terjadi melalui:
(1) intersepsi hujan melalui penyerapan energy pukulan hujan oleh
tanaman dan seresah (2) pengurangan atau penahanan gaya atau energy

erosivitas hujan, (3) pengurangan sumbatan permukaan tanah, menaikan
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laju infiltrasi dan menurunkan LP, (4) mendorong terbentuknya ikatan
(fisik) antar butiran tanah (agregasi) dan perbaiki porositas tanah oleh
perakaran tanaman, (5) peningkatan aktifitas biologi dalam tanah dan (6)
transpirasi yang menurunkan kandungan lengas yang lewat jenuh

sehingga meningkatkan simpanan lengas permukaan dan menurunkan LP

(Soemarto, 1987).

Fitur topografi yang qaruhi  erosi terutama adalah
kelerengan  dan  panjanglereng, bentuk. permukaan tanah (cembung,
cekung,seragamy * ukuran. dan bentuk  DAS. Pada wdaerah dengan
kelerengan tinggi, tanah akan lebih mudah dipecafy dan diangkut oleh air
LP ke daerah dibawahnya. Deriiian pula pada'tanah yang kelerengannya
tinggi, daya rusak air LF akan lebih besar karena kecepatannya tinggi

(Soemarto, 1987).
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3. Tindakan-tindakan untuk mengendalikan erosi

Banyaknya bahan erosi yang dapat diangkut oleh air kira-kira

lima kecepatannya. Bila hendak melkukan
a untuk

sebading dengan pangkat
tindakan anti erosi, kita harus memutaskan perhatian pada usah
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memperkecil kecepatan air. Sekali didapatkan prinsip-prinsip dasarnya,
maka akan dapat diperoleh beberapa cara untuk pemanfaatannya. Cara-
cara tersebut akhirnya akan saling menunjang.

Pertama-tama, kecepatan dapat dikurangi dengan memperkecil
limpasan permukaan (surface runoff), dengan membuat penangkap-

penangkap air (interceptor), infiltrasiéatau dengan membuat tampungan

| \k\\}' //’waa\:\\

keadaa

] memperk ‘
‘\ / U\\

b. Usaha-usaha pertanian
(1) Pembajakan sepanjang kontur
Tindakan ini cenderung untuk mengurangi atau untuk menanhan

limpasan permukaan. Dengan cara ini aimya akan mempunyai waktu



(2)
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untuk infiltrasi dilahan sehingga tidak mengalir kebawah dengan
kecepatan yang tinggi.

Cocok tanam pias (strip cropping)

Hasil ini dilakukan dengan bercocok tanam pada pias yang sempit
melintang terhadap lereng lahan. Pias yang ditanami dengan

tanaman tidak tahan terhadap erosi, selalu dipisah dari pias dengan

tanaman yang tahan erg ;:/\-- n secara rapat, Pias tanaman

tanah erosi ter

)
AQ, | &\p“{ A:‘Sb,q&

{ ar-ail

lebih baik. Penutupan alur-alur erosi tersebut dilaksanakan dengan

membuat bendungan-bendungan dari pasangan batu atau beton
(checkdam) untuk menahan sedimen. Jika sudah terisi penuh dibuat

lagi serentetan bendungan-bendungan semacam itu sampai stabil,
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sehingga herosi lembah kearah hulu dan kearah samping dapat
dihentikan.

(5) Sumuran penampung air
Air yang dialirkan kesumur-sumur tersebut dapat dibiarkan menguap
atau perkolasi ke dalam tanah sehinggah menjadi air tanah.

4. Pengendalian Sedimen

+ terbaik adalah pengendalian

Cara pengendalian /\ \
yang dimulai dari sumbers
\

sekali sedime 110

AOOAHA

yang dibuat untuk me panjang le y atau memperkecil
kemiringan lereng dengan jalan panggalian dan pengurungan tanah
melintang lereng. Tujuan pembuatan teras adalah untuk mengurangi
kecepatan aliran permukaan (run off) dan memperbesar peresapan air,

sehingga kehilangan tanah berkurang (Sukartaatmadja, 2004).




i3

Gambar 8. Terasering Sumber : (insanpelajar.com)
Terasering adalah suatu konsep yang digunakan untuk meletakkan

tanaman dengan sistem yang bertingka ingkat. Lahan yang paling cocok

dan pas digunakan untuk terase ] yang bentuknya miring.

et

.....

panjang lereng (Mawa

Penerapan teras bangku perfungsi mengurangi panjang lereng dan

menahan air, sehingga mengurangi kecepatan dan jumlah aliran

permukaan serta memungkinkan penyerapan air oleh tanah, dengan

demikian erosi akan berkurang (Arsyad, 2010).
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b. Bellshipon

Dalam jurnal (Maharani & Sari, 2016) menyatan bahwa bell siphon
merupakan system pengontrol pasang surut air yang berfungsi mengatur
penyimpanan air dalam talang sehingga talang air akan menyimpan air
sesuai dengan ketinggian bell siphon selama periode waktu tertentu.

Apabila ketinggian air dalam talangésudah mencapai maksimum, Bell

B. Metode Penelitian Eksperimental

Metode penelitian eksperimental adalah metode penelitian yang
dilakukan dengan mengadakan rekayasa terhadap objek penelitian serta

adanya control dalam melakukan penelitian sebab-akibat. Eksperimen
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banyak dilakukan di \aboratorium terutama peneliti eksakta (Santosa,
2013).

Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui hubungan
sebab-akibat yang tercipta antar variabel. Penelitian eksperimen akan
meneliti pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap sebuah variable

dibandingkan dengan variabel lain dengan perlakuan yang berbeda.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini  akan akukan dilaboratorium  Universitas
Muhammadiyah M : déngan estimasi waktu penelitian
selama 6 bulan.

N rEEn

melalui pengamatan langsung pada saat dilakukan simulasi berdasarkan

variabel-variabel yang diamati.
C. Alatdan bahan

1. Alat




Keterangan :

a) Stopwatch

Gambar 10, alat

34




b) Timbangan
c) Flume
d) Gelas ukur
e) Gergaji
f) Ketter

2. bahan

a. Pipa akrilic

b lakban

35
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e.Tanahlempung

e) Tanah lempung

f) Sambungan L

g) Dob
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D. Desain penelitian
1. Membuat bidang miring
a. Bidang miring tanpa terasering dan bell siphon
Membuat lereng atau bidang miring dari tripleks dengan kemiringan 15
derajat dan panjang 56 meter d ah tripleks akan di beri penopang
\t\ karpet yang berfungsi

kemudian di atas penn

untuk menyerap air yal ntuk menahan tanah.

< BS MUHZ,, \-J

i atas in:‘ KAS -,,,12?" npung dengan
s 2 gadgem \
\ 2 o
S NS

S - NG/ Vv
S \‘/ \\‘\-\Ai?’u/‘ //// <
e 4

Pr—
< EEEe——

Membuat bidang miring dengan terasering dan bell siphon dilakukan
dengan memberikan teras pada lereng dengan panjang 20 cm  dan

meletakkan bell siphon di atas teras tersebut.




@ 15 poa parmhee

MU

- AQ
“\AK- \SSq

\\\|h,,//
= : ,

\\\\

e - 5

Gambar 15. Desain Tripleks Dan Karpet
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2. Membuat bell siphon
a. Membuat tabung air surut
Pada tabung air surut yaitu di desain dengan diameter 3/4 dan di

bericelah pada ujung bawah tabung sebagai jalan untuk air masuk kedalam

sistem pipa air surut.

b. Membuat sistem air g

‘\\\\\\1 ""//7

»\L\ Y e

A /|

/

Wi ﬁ‘ N

E. Variabel penelitiar
Penelitian ini merupakan hubungan antara tinggi risel dengan volume

sedimen yang tertampung. dalam hal ini perlu di tentukan variabel yang




berpengaruh sebagai fungsi volume sedimen. Rumus ini di halaman 9 pada
bab 2:

xS MUH,,

R\

]
=118

melalui tahap kalibrasi.
masing di berikan risel di berikan hujan buatan sebanyak 3 dengan masing

masing waktu yang bervariasi.




a

Table 3. pengambilan data

no H::;E[E:r} hujan |[waktu (s)
tl

1 Hrl hujanl t2
t3

P“H°S4
qui - \\ q"'» f'//

//"'uv‘\\\
i

rata —rata yaitu 353,351 kpa dan p; rata-rata yaitu 150,9 kpa.

H. Prosedur penelitian

a) Tahap kalibrasi
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Proses kalibrasi adalah proses verifikasi bahwa suatu akurasi alat ukur
di sesuaikan dengan rancangannya. Nilai ukur yang di verifikasi dalam
penelitianini adalah hubungan antara waktu dengan proses erosi dan

hubungan antara waktu dengan deposition. Untuk mengetahui hubungan

tersebut maka dilakukan ranning

o\

tu lereng dengan tanah lempung,
lereng dengan terasering, &

bell siphon.

it '[n////

T A\\ y ‘f [,
1kl

buatkan teras S [ ada ranning tanpa
bahan dasar tanah adalah untuk mempelajari hubungan antara waktu dengan
kenaikan tinggi muka air yang tergenang pada terasering kenaikan tinggi
muka air tersebut sesuai dengan durasi hujan buatan menjadi verifikasi ukur

dari tinggi risel.
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b) Tahap pengambilan data
Tahapan pengambilan data variasi tinggi risel 1, maka di ranning
dengan durasi t1 setelah mencapai waktu dengan durasi yang di tentukan,

akan di lakukan pengamatan dan pengukuran volume sedimen ang

tertampung.
isel 2, maka di renning

Tahapan pengambi =.

. b
\\\\\\\m,,//y

A}\ Y

di berikan satuan berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan.




. Flow chart (baganalur)

P
:
7,
o

\\\
R
&), oo™

7//[ 71 1

Gambar 18. Bagan alur penelitian




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Hasil Penelitian
1. Karakteristik Fisik Tanah Bahan Uji

a) Tekstur Tanah

Hasil analisis laboratorh nahypada Tiga Tutupan Lahan di

tanah tersebut berada di kelas testur liat berpasir. Sampel tanah dari
persawahan bertektur pasir 97,08% debu 1.20% liat 1,72% berdasarkan

segitiga tektur menunjukkan tanah tersebut berada di kelas testur berpasir.

45



b) Kadar Air Tanah
Hasil analisis laboratorium kadar air pada tiga tutupan lahan di daerah
sempadan sungai pappa dapat dilihat pada table 2.

Table 5. Hasil Analisis Laboratorium Kadar Air Ta_nah

No. | Contoh | Nilaiparameter

25,63

19,40

3

16,50

T 1L

daerah sepand

Tabel 6. hasii__a_na]sis [a_lbqratorium bamtl janis tanah

Contoh Tanah | Nilai parameter

UM Avea Pengambilan sampel Tanah Beratjenis__

1 Persawahan 2,59
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Kebun campuran 2,61

Pemukiman 264

Sumber : analisis laboratorium
Pada tabel 6, dapat dilihat bahwa hasil analisis laboratorium berat jenis
tanah untuk sample tanah persawahan mendapatkan hasil 2,59, sample

tanah kebun campuran mendapatkan hasil 2,61, dan untuk sample tanah

permukiman mendapatkan h i tabel 6. Berat jenis dapat
disimpulkan bahwa t ebun campuran, dan
permukiman, memiliki berat
jenis di A A G
d A /)
d
an di
daer
\~”
1 s 4
2 ),11
3 A 16,28
Pada : ' isis laboratorium

permeabilitas tanah untuk sample tanah persawahan mendapatkan hasil 1,90
cm/fjam, sample tanah kebun campuran mendapatkan hasil 10,11 cm/jam,

dan untuk sample tanah permukiman mendapatkan hasil 16,28. dari tabel 19.



Permeabilitas tanah dapat di simpulkan bahwa tanah untuk persawahan
masuk dalam kelas agak lambat, kebun campuran masuk dalam kelas agak
cepat, dan permukiman masuk dalam kelas cepat.

2. Data hasil penelitian

a) Kalibrasi debit limpasan

Tahapan penelitian mengetak sesuaian antara durasi hujan yang

dibutuhkan hingga air melig sehdengan debit limpasan awal.

4Y)

’lh[//

L (;/ '/’/,/

350

1 4 800
T2=10:08 600 0,0010

600
16 :00 750 0,0009
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Tukur = 5,04 menit = 5,04 x 60 = 302,4 detik

03
Q= o 0,0012 liter/detik

3024




Dengan perhitungan yang sama, besaran debit limpasan yang melalui risel
ditunjukkan dalam table 8.

Table 9. Hubungan durasi hujan dengan debit limpasan
Durasi Debit

Rh | pengisapan Air | Limpasan
Limpasan Q)
cm menit It/det

0.0012

‘S\r\ : o‘th} g
'4"" k\\t‘“;"/[é

Gambar 19. Hubungan Durasi Hujan Dengan Debit Limpasan
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Pada gambar 19 ditunjukkan hubungan durasi hujan dengan debit
pengisapan limpasan permukaan melalui Risel. Bahwa kecepatan aliran air
limpasan permukaan tertahan pada terasering sehingga menimbulkan

genangan sementara. Seiring meningkatnya durasi hujan, elevasi genangan

air juga semakin naik sampai batas maksimum mencapai ketinggian riser.

terisap melalui Riser dengan debit limpasan selanjutnya.
Tahapan simulasi ini dilakukan 3 variasi ketinggian riser. Setiap

ketinggian diberikan tiga pengujian durasi waktu dengan berdasarkan pada
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durasi awal melimpas. Dari setiap pengujian tersebut masing-masing

diberikan ketebalan tanah yang berbeda

dan disesuaikan dengan tinggi

risernya , sehinggah nilai y dapat diketahui, data hasil penelitian dapat dilihat

dalam tabel 10:
Tabel 10. Data Simulasi Satu Lereng Tanpa menggunakan teras
Variasl imulasi Satu lereng tanpa menggunakan teras
No | Rh DURASI | Tebal Volume sedimen | berat sedimen ¥
HUJAN | ta da teras (V) |tertampung (W)
cm | Not. | Menit cm’ gr gr g/em3
0,680
T 0,685 | 0,684 |0,000912
* 688
&
4 | 0,001546
\J
3,022 | 0,001550
0,960 | 0,001067
9
0 p v 39
21 5 i ,109 | 3,102 | 0,001591
N ; 159
6,002
6,002 | 6,002 | 0,001667
6,003
1,332
T1 | 7,09 3 51 00,0 | 1200,0 | 1,335 | 1,335 |0,001113
3 30 51 1200,0 1,338
3 B 3 30 | 51 2325,0 4,565
T2 | 75,01 3 30 51 2325,0 | 2325,0 | 4,615 | 4,611 |0,001983
3 | 30 | 51 2325,0 4,654
T2 | 1320 3 30 51 5850,0 | 58500 | 11,952 11,95 | 0,002043
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Variasi Data Simulasi Satu lereng tanpa menggunakan teras
No | Rh DURASI | Tebal |Dimensi tampungan| Volume sedimen | berat sedimen "
HUJAN | tanah| P L. ts pada teras (V) |[tertampung (W)
cm |Not.|Menit| em | em | em | em | va | em’ | gr | gr | g/em3
| 6 3 30 | 51 5850,0 11952 | 2
3 | 30| 51 5850,0 11,952
Contoh perhitungan Berat satuan volume tanah basah yang tererosi,
sebagimana dalam table 10.
Dimana:
Data ukur:
Vikur =
@
Tukur i N
A &
ng yang
tertam " .
v h
e
)
L
4
5 4520 1950,0
117,14 3600,0
7.09 1200,0
6 75,01 23250
132,06 5850,0




yang diberikan maka volume tanah tererosi meningkat linier. Akan tetapi

pada variasi Rh6 volume tanah tererosi meningkat menyerupai variasi Rh4

dan Rh5 di awal durasi sampai durasi kedua, dan pada durasi kedua sampai
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ke tiga menunjukan peningkatan volume erosi sangat signifikan, bahkan
memperlihatkan kelongsoran tanah pada lereng sampai tanah habis terosi.
¢) Pengujian Kombinasi Bell Siphon dengan Teras

Penelitian penting mengetahui kesesuaian antara durasi hujan yang

dibutuhkan hingga air melimpas melalui Risel dengan debit limpasan awal.

k’\P’K m"'l‘?
\\\\\\I'rn//y

, 'r//

57,24 4.\ 21 l_)l\“

e P -’1‘*3- -"_FWN
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2500 -
. 2000
.._E.. 1500
E - —p=—rhd
E 1000 i
>4 —se—rh6

.

u'l/'/'//,

5 ;l'lv,g o ",/

o, Qe
Y,

dan membuang air limpasz

tererosi pada terasering.
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Gambar 21 menunjukkan hubungan waktu dengan volume sedimen
tertampung pada variasi Rh4, Rh5 dan Rh6. Ketiga variasi tersebut
merupakan variasi simulasi menggunakan tinggi riser 4 cm, 5 cm dan 6 cm.
Masing masing variasi dilakukan 3 kali pengukuran volume sedimen

tertampung sesuai dengan pengamatan durasi hujan. Uraian pengukuran

\.‘

\'\\d“fh//’/’

L ‘:\‘Ai\‘“‘% -;‘J/.;

’

‘, R"
’, t e
‘% v

-

sebesar 13%.
c) pada variasi Rh6, pelepasan tekanan terjadi pada durasi waktu 7,12 menit

menghasilkan volume sedimen tertampung sebesar 10404 cm”. Durasi




waktu 23,54 menit menghasilkan volume sedimen tertampung sebesar
1774,8 cm®. Durasi waktu 63,58 menit menghasilkan volume sedimen
tertampung sebesar 2264 4 cm®. Pada durasi T1 ke T2 terjadi peningkatan
volume sebesar 26 % dan pada durasi T2 ke T3 terjadi peningkatan

volume sebesar 12%. Maka hubungan peningkatan volume sedimen yang

signifikan terjadi pada durasi T dan pada durasi hujan T2 ke T3
peningkatan volume s ng. Dilihat dari pengaruh
Tinggi Riser terh , menunjukkan bahwa
[ 4
semakin i yak sedimen
¢ A
b <
d A /)
'B' \J
n 15°,
\ :
lebar [ : : | ngaruh
\J % N
parameti _ an iti ' dalam
® () N
pembah ! e
a) Peng 5 iphon Bell
\J
{ Waktu
cm
4 0,00116
T 5 0,00111
6 0,00105
T2 4 0,00099




0,00090
0,00081
0,00077
0,00076
0,00059

T3

@ (tn| b | (Ln

22/ Hubungat 4
£ e Ny

- //
n hul

4

G, s

N
D
) ‘-.'/"."J

diketahui seberapa besar kapasitas tampungan dapatkan.
b) pada durasi limpasan T2, menggunakan tinggi riser 4 cm, debit limpasan

tertampung sebesar 0,00099 cmYdet. Pada risel 5, debit limpasan



tertampung sebesar 0,00111 cm®/det. Pada risel 6 cm, debit limpasan
tertampung sebesar 0,00111 cm’/det. Karena debit limpasan sangat
dipengaruh oleh ketinggian risel dan dari situ debit limpasan dapat
diketahui seberapa besar kapasitas tampungan dapatkan.

c¢) pada durasi limpasan T3, menggunakan tinggi riser 4 cm, debit limpasan

77

¥

4
s,

VIR, 4'9
114 \‘“ ”./,
7 \\A\\ SRR //4

-

RhS | 34,20 | 18000
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7,09 | 12000
RhS | 38,01 | 23250
132,06 | 5850,0

Gambar 23. Hubungan Durasi Hujan Dengan Volume Erosi
Pada gambar 23 merupakan hubungan antara hujan dengan volume
tererosi. T1 adalah Durasi waktu yang dibutuhkan hingga terjadi pelepasan

tekanan genangan air, Pada variasi,Rh4, menggunakan tinggi riser 4 cm,

dengan durasi hujan 5 A we sedimen tererosi sebesar 750

N

cm®. Pada durasi hujan27 2

| ’?-16 an NGyl ise ‘”;f. - si hujan 6
.rg} wi"V‘ASS‘qlﬁ ‘?q |

P ;\\\,\n\'h,/[é -

Uy NN\ oy
{ \\ "Nl g //

SR o =
1er! )i | S -

o rise 6 cm, dengan nit maka
) 22NN |
= lak /:v 4 1 G BD1 rnﬂﬂilt
~hy, 27N
volume erosi - s \ ﬂ 5 ! ujan 132,06
: "“) ’ M raian tersebut

semakin menikat dan menyebabkan alat pasang surut (bellshipon) bekerja

semakin lambat.




b2

¢) Hubungan pengaruh tinggi risel terhadap volume tampungan

sedimen

Tabel 14. pengaruh tinggi risel terhadap volume tampungan sedimen

Ga
Pada g

Rh Vv

T 3
cm cm

4 918

Ti 918

1040,4

)

e Erosi

lume tamoungan

sedimen . T1 adalah Durasi waktu yang dibutuhkan hingga terjadi pelepasan

tekanan genangan air. Uraiannya sebagai berikut:
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a) pada durasi limpasan T1, menggunakan tinggi riser 4 cm, volume
tampungan sedimen tertampung sebesar 918 cm®. Pada tinggi risel 5
cm, volume sedimen tertampung sebesar 918 cm’. Dan pada risel 6
cm, volume sedimen tertampung sebesar 10404 cm”.

b) pada durasi limpasan T2, menggunakan tinggi riser 4 cm, volume

tampungan sedimen terta ebesar 1652,4 cm’, Pada tinggi risel

asar 1652,4 cm”. Dan pada

i//r Lo BRI g \\\’\

//’l‘l!“\\ “ an se| kin lama




BABV

PENUTUP

A. Simpulan

jang lereng 22 cm, kemiringan 15°,

Penelitian ini menggunaka /
lebar terasering 12 cm ggi \ nahan 10 cm. Berdasarkan

san / \
> bah | ((.p\s MUHA@;:

parameter yang yang

B p
\\\\\‘u! 1,/,77

, ’75'/
i ./// & ‘%) ‘/

\")
§ . D011, dan
////’ml\‘\\ , bungan tinggi risel

debit semakin




2. Pada tekstur tanah yang digunakan yaitu pasir 54,50%, debu 1,82%,

dan liat 43,68% menunjukkan tanah tersebut berada dikelas tekstur liat
berpasir, pengikisan tanah tersebut sangat dipengaruhi oleh durasi
hujan buatan yang diberikan, yang mana semakin tinggi durasi hujan

maka semakin menunjukkan peningkatan erosi.

3. Peranan tinggi risel kurang berpengaruh terhadap tampunga sedimen . hal ini

kurang sejalan dengan te / anSari 2016) bahwa semakin tinggi

ini
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